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BAB III

SYI’AH DAN SUNNI

A. Sejarah Syi’ah dan Sunni
1. Pengertian Syi’ah

Istilah Syi’ah berasal dari kata Bahasa Arab شيعة Syi’ah. Bentuk tunggal dari kata ini adalah Syi’i شيعي.”Syi’ah” adalah bentuk pendek dari kalimat bersejarah Syi’ah ‘Ali شيعة علي artinya “pengikut Ali”, Rasulullah SAW bersabda: “Wahai ‘Ali kamu dan pengikutmu adalah orang-orang yang beruntung” (ya ‘Ali anta wa syi’atuka humulfaaizun).

Syi’ah secara harfiah berarti kelompok atau pengikut. Kata tersebut dimaksudkan untuk menunjuk para pengikut ‘Ali bin Abi Thalib sebagai pemimpin pertama ahlulbait. Ketokohan ‘Ali bin Abi Thalib dalam pandangan Syi’ah sejalan dengan isyarat-isyarat yang telah diberikan Nabi Muhammad sendiri, ketika beliau masih hidup.

Syi’ah menurut etimologi bahasa Arab bermakna pembela dan pengikut seseorang. Selain itu juga bermakna Setiap kaum yang berkumpul di atas suatu perkara. Adapun menurut terminologi syariat bermakna mereka yang menyatakan bahwa ‘Ali bin Abi Thalib sangat utama di antara para sahabat dan lebih berhak untuk memegang tampuk kepemimpinan kaum muslimin, demikian pula anak cucu sepeninggal beliau. Syi’ah, dalam sejarahnya mengalami beberapa pergeseran. Seiring dengan bergulirnya waktu, Syi’ah mengalami perpecahan sebagaimana Sunni juga mengalami perpecahan mazhab.

Dari segi bahasa, kata Syi’ah berarti pengikut, atau kelompok atau golongan, seperti yang terdapat dalam surah Ash-Shaaffat ayat 83

(((((( ((( (((((((((( ((((((((((((
 “Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh)”

Syi’ah adalah salah satu aliran dalam Islam yang berkeyakinan bahwa yang paling berhak menjadi imam umat Islam sepeninggal Nabi Muhammad saw ialah keluarga Nabi sendiri (Ahlulbait). Dalam hal ini, ‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib (paman Nabi) dan ‘Ali bin Abi Thalib (saudara sepupu sekaligus menantu Nabi) beserta keturunannya.

a)
Sejarah Singkat Syi’ah

Para penulis sejarah Islam berbeda pendapat mengenai awal mula lahirnya Syi’ah. Sebagian menganggap Syi’ah lahir langsung setelah wafatnya Nabi Muhammad saw, yaitu pada saat perebutan kekuasaan antara golongan Muhajirin dan Anshar di Balai Pertemuan Saqifah Bani Sa’idah. Pada saat itu muncul suara dari Bani Hasyim dan sejumlah kecil Muhajirin yang menuntut kekhalifahan bagi ‘Ali bin Abi Thalib.

Sebagian yang lain menganggap Syi’ah lahir pada masa akhir kekhalifahan ‘Utsman bin ‘Affan atau pada masa awal kepemimpinan ‘Ali bin Abi Thalib.

Pendapat yang paling populer adalah bahwa Syi’ah lahir setelah gagalnya perundingan antara pihak pasukan Khalifah ‘Ali dengan pihak pemberontak Mu’awiyah bin Abu Sufyan di Shiffin, yang lazim disebut sebagai peristiwa Arbitrasi. Akibat kegagalan itu, sejumlah pasukan ‘Ali memberontak terhadap kepemimpinannya dan keluar dari pasukan ‘Ali. Mereka ini disebut golongan Khawarij. Sebagian besar orang yang tetap setia terhadap khalifah disebut Syi’atu ‘Ali (pengikut ‘Ali).

Pada awalnya golongan Syi’ah dan Khawarij adalah sama-sama pengikut ‘Ali bin Abi Thalib, namun karena kontra dengan hasil Arbitrasi makan Khawarij keluar dari Jama’ah ‘Ali. Kata “Khawarij” berasal dari kata “Kharaja” yang artinya keluar. Nama tersebut di berikan kepada mereka karna m ereka keluar dari Jama’ah ‘Ali bin Abi Thalib.

Golongan Syi’ah yang terbentuk pada masa ‘Ali bin Abi Thalib (setelah Arbitrasi) hanyalah bergerak di bidang politik saja, namun setelah ‘Ali setelah ‘Ali wafat golongan ini berubah arah menjadi model Mazhab. Orang yang memplopori ini adalah ‘Abdullah bin Saba’, dia adalah orang yahudi dari san’a (Yaman) yang di kenal dengan Ibn As-Sawda’ karena ibunya adalah wanita berkulit hitam. Dia masuk Islam pada masa Khalifah Utsman bin Affan.

Dilihat dari kacamata sejarah (suksesi) bahwa kekhalifahan tersebut mendorong tiga paksi politik pada masa itu. Ketiga paksi tersebut adalah :

1) Faksi yang mendukung ‘Ali bin Abi Thalib, yaitu mereka yang bersikap pro terhadap langkah ‘Ali walaupun mereka dengan berat hati harus menerima keputusan Arbitrasi, golongan ini dikenal dengan nama Syi’ah.

2) Faksi yang menentang ‘Ali bin Abi Thalib, yaitu mereka yang menentang tindakan ‘Ali dan menerima tawaran Arbitrasi. Golongan ini di namakan Khawarij.

3) Faksi Muawiyyah.

Menurut Prof. Dr. Ali Ahmad As-Salus, Abdullah bin Saba’ adalah orang yang pertama kali menciptakan ide dan opini bahwa ‘Ali bin Abi Thalib sebagai Al-washi yaitu orang yang menerima wasiat untuk memikul tugas kekhalifahan setelah wafatnya Rasulullah SAW. Dia juga orang yang mengklaim bahwa ‘Alilah yang mengajarkan padanya tentang ajaran Tasyayyu’ (dukungan) dalam bidang Mazhab. Maka terkecohlah sebagian Syi’ah ‘Ali dan cenderung mengikuti ajaran Ibnu Saba’. Dengan demikian berubahlah paradigma Tasyayyu’ politik kini menjadi Tasyayyu‘ teologi dan Religi.

Pendirian kalangan Syi’ah bahwa ‘Ali bin Abi Thalib adalah imam atau khalifah yang seharusnya berkuasa setelah wafatnya Nabi Muhammad telah tumbuh sejak Nabi Muhammad masih hidup, dalam arti bahwa Nabi Muhammad sendirilah yang menetapkannya. Dengan demikian, menurut Syi’ah, inti dari ajaran Syi’ah itu sendiri telah ada sejak zaman Nabi Muhammad saw.

Namun demikian, terlepas dari semua pendapat tersebut, yang jelas adalah bahwa Syi’ah baru muncul ke permukaan setelah dalam kemelut antara pasukan Mu’awiyah terjadi pula kemelut antara sesama pasukan ‘Ali. Di antara pasukan ‘Ali pun terjadi pertentangan antara yang tetap setia dan yang membangkang.

b)
Tokoh-tokoh Dalam Syi’ah

Dalam pertimbangan Syi’ah, selain terdapat tokoh-tokoh popular selain’Ali bin Abi Thalib, Hasan bin’Ali, Husain bin’Ali, terdapat pula dua tokoh Ahlulbait yang mempunyai pengaruh dan andil yang besar dalam pengembangan paham Syi’ah yaitu Zaid bin ‘Ali bin Husain Zainal ‘Abidin dan Ja’far Al-Sadiq.


Selain tokoh-tokoh di atas, Al-‘Allamah Shaid Muhammad Husain Al-Thabathaba’i dalam bukunya menyebutkan beberapa tokoh Intelektual Syi’ah antara lain:

1) Tasiqot Al-Islami Muhammad Ibn Ya’qub Kulaini

2) Syekh Sadiq Muhammad Ibn Bayuyah Qumi

3) Syekh Muhammad Tusi

4) Abdul Qosim Ja’far Ibn Hasan Ibn Yahya Hilli

5) Syahidul Awal Shamsuddin Muhammad Ibn Makki

6) Syekh Ja’far Kasyif Al-Ghita Najafi

2. Pengertian Sunni
Sunni (ahlus Sunah waljama’ah) itu ada dua pengertian pokok yaitu, Ahlu yang berarti family, keluarga, kaum. Dan Sunnah berarti Tabi’at, prikehidupan, ucapan Nabi Muhammad SAW, dan persetujuan beliau, ada juga yang berpendapat As-sunnah adalah hadits da nada juga yang berpendapan bahwa As-Sunnah itu lebih mendalam dari sekedar Hadits. Sedangkan Wa adalah kata sambung atau huruf Athaf yang berarti “dan”. Sedangkan arti Jama’ah yaitu sekumpulan atau kelompok sahabat Nabi Muhammad SAW yang beriman kepada beliau dan pernah hidup pada zamannya. Di tinjau dari segi istilah adalah penganut Sunnah Nabi dan penganut I’tiqad sahabat-sahabatnya.

Kaum Ahlus Sunnah Wal Jama’ah ialah sekumpulan atau kaum yang menganut I’tiqad Nabi Muhammad SAW dan para sahabat beliau itu telah termaktub dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul secara terpisah-pisah, belum tersusun secara rapih dan sistematis seperti sekarang. Dalam hal penyusunan seperti saat ini adalah hasil dari jerih payah para ulama, yang di antaranya adalah Ulama besar yang ada di Negara basrah yaitu Abu Hasan Ali Al-Asy’ary (260-324), hasil rumusan beliau itu berupa sebuah kitab Tauhid yang di jadikan rujukan kaum Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Oleh karna iatu kaum Ahlus Sunnah Wal Jama’ah di sebut juga kaum Asy’Ariyah, hal itu yang di kaitkan dengan perumusan kitab yang dijadikan pedoman oleh mereka yaitu Imam Abu Hasan Ali Al-Asy’ari.
Sunni merupakan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah atau lebih sering di singkat Ahlul-Sunnah atau Sunni. Ahlussunnah adalah mereka yang senantiasa tegak di atas Islam berdasarkan Al-Qur’an  dan Hadits yang shahih dan pemahaman para sahabat, tabi’in, tabi’ut tabi’in. dan Ahlusuunah adalah mayoritas Umat Islam yang anutannya menyatakan bahwa perbuatan manusia diciptakan oleh Allah dan bahwa baik dan buruk adalah Karen Qadha dan Qadharnya dengan demikian mereka adalah pengikut Jabariyah (paham fatalisme) yang moderat

a)
Sejarah Singkat Sunni

Imam Asy’ary mempunyai muri yang bernama Abu Mansyur Al-Maturidzi, beliau adalah salah satu ulama yang terkenal di bidang ilmu tauhid dan beri’tiqad sama dengan gurunya.


Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Muhammad bin Muhammad bin Husni Az-Zabidi yang tercantum dalam karyanya “Ihtihaf Sadatul Muttaqin” sarah Ihya Ulumuddin Imam Al-Gazaly, dinyatakan sebagai berikut:

اذااطلق اهل السنة والجمعة فالمراهم الشاعرة والماتردية
“apabila di sebut kaum Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, maka maksudnya adalah orang-orang yang mengikat rumusannya dengan faham Asy’ary dan faham Al-Maturidzi.”

Dahulu di jaman Rasullulah SAW, kaum Muslimin dikenal bersatu, tidak ada golongan ini dan golongan itu, tidak ada aliran ini dan aliran itu, semua di bawah pimpinan dan komando Rasullulah SAW.

Bila ada permasalahan atau perbedaan pendapat di antara para sahabat, mereka langsung datang dan menanyakan kepada Rasullulah SAW. Itulah yang membuat para sahabat saat itu tidak terpecah belah, baik dalam masalah Akidah maupun dalam urusan duniawi.

Kemudian setelah rasullulah afat, benih benih perpecahan mulai tampak dan puncaknya ketika Imam Ali menjadi khalifah. Namun perpecahan tersebut hanyalah masal politik, sedangkan Akidah mereka tetap satu yaitu Akidah Islamiyah, meskipun saat iyu benih-benih penyimpangan Akidah mulai di tebarkan oleh Ibin Saba’, seorang yang dalam sejarah pencetus faham Syi’ah (Rawafid).

Tetapi setelah para sahabat wafat, benih-benih perpecahan dalam akidah mulai membesar, sehingga timbul faham-faham yang bermacam-macam yang menyimpang dari ajaran Rasullulah SAW.

Saat itu muslimin terpecah dalam dua bagian, satu bagian dikenal sebagai golongan-golongan ahli bid’ah, atau di sebut juga dengan kelompok sampalan dalam Islam, seperti Mu’tazilah, syi’ah (Rawafid), Khawarij dan lain-lain. Sedangkan bagian yang satu lagi adalah golongan terbesar yaitu golongan orang-orang yang tetap berpegang teguh kepada apa-apa yang dikerjakan dan di yakini oleh Rasullullah bersama sahabat-sahabatnya.

Golongan yang kedua inilah yang kemudian menamakan golongan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Maka golongan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah adalah golongan yang mengikuti Sunnah-sunnah Nabi dan Jama’atus Shohabah.

Hal ini sesuai dengan Hadits Rasulullah bahwa golongan yang selamat dan akan masuk Surga (Al-firqoh An Najiah) aqdalah golongan yang mengikuti apa-apa yang aku (Rasulullah) kerjakan bersama sahabt-sahabatku. Tetapi ada juga beberapa bendapat yang menyatakan bahwa kelompok Ahlus Sunnah Wal Jama’ah muncul sebagai reaksi sebagai faham Mu’tajilah, yang di motori oleh Washil bin Atha (w. 131 H) yang sangat mengandalkan akal dan memahami dan menjelaskan ajaran-ajaran Islam.

Dengan demikian akidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah adalah akidah Islamiyah yang di bawa oleh Rasulullah dan golongan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah adalah umat Islam. Lebih jelasnya, Islam adalah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah itu Islam. Sedangkan golonga-golongan bid’ah seperti Mu’tajilah, Syi’ah (Rawafid) dan lain-lain. Adalah golongan yang menyimpang dari ajaran Rosulullah yang berarti menyimpang dari ajaran Islam. Dan akidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah itu sudah ada sebelum Allah menciptakan Imam Ahmad Hanbal, Imam Malik, Imam Sfi’I dan Imam Hanafi, begitu pula sebelum timbulnya ahli bid’ah atau sebelum timbulnya klompok-kelompok sampalan.

B. Mazhab Syi’ah dan Sunni


Mazhab adalah istilah dari bahasa Arab, yang berarti jalan yang dilewati dan dilalui, sesuatu yang menjadi tujuan seseorang baik konkrit maupun abstrak. Sesuatu dikatakan mazhab bagi seseorang jika cara atau jalan tersebut menjadi ciri khasnya. Menurut para ulama dan ahli Agama Islam. Yang dinamakan mazhab kemudian orang yang menjalaninya menjadikannya sebagai pedoman yang jelas batasan-batasannya, bagian-bagiannya, dibangun di atas prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah.


Mazhab menurut ulama fiqih adalah sebuah metodologi fiqih khusus yang dijalani seorang ahli fiqih mujtahid, yang berbeda dengan ahli fiqih lain, yang menghantarkannya memilih sejumlah hukum dalam kawasan ilmu furu’. Ini adalah pengertian mazhab secara umum, bukan suatu mazhab khusus. Mazhab yang digunakan secara luas saat ini antara lain mazhab Hanafi, mazhab Maliki, mazhab Syafi’I dan mazhab Hambali dari kalangan Sunni sementara kalangan Syi’ah memiliki mazhab Ja’fari, Ismailiyah dan Zaidiyah.

1. Syi’ah

Syi’ah atau lebih dikenal lengkapnya dari kalimat bersejarah Syi’ah ‘Ali pada mula perkembangannya juga banyak memiliki aliran. Namun demikian hanya tiga aliran yang masih ada sampai sekarang, yaitu Itsna ‘Asyariah, Ismailiyah dan Zaidiyah. Diantara ketiga mazhab ini terdapat perbedaan dalam hal siapa saja yang menjadi Imam dan pengganti para imam tersebut:
· Ja’fari

Mazhab Ja’fari atau Mazhab Dua Belas Imam (Itsna ‘Asyariah) adalah mazhab dengan pengannut terbesar dalam Muslim Syi’ah dinisbatkan kepada iamam ke-6, yaitu Ja’far ash- Shadiqbin Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi thalib. Keimaman kemudian berlanjut sampai Muhammad al-Mahdi bin Hasan al-Asykari bin Ali al-Hadi bin Muhammad al-Jawad bin Ali al-Ridha bin Musa al-Kadzim bin Ja’far ash-Shadiq. Mazhab ini menjadi mazhab resmi dari Negara Republik Islam Iran.

· Ismailiyah

Mazhab Ismailia tau sering di sebut mazhab Tujuh Imam berpendapat bahwa Ismaili bin Ja’far adalah imam pengganti ayahnya Ja’far as-Shadiq, bukqn saudaranya Musa al-Kadzim. Dinisbatkan kepada Ismail bin Ja’far ash-Shadiq bin Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. Garis Imam Ismailiyah sampai ke Imam-imam Aga Khan, yang mengkalim sebagai keturunannya.

· Zaidiyah

Mazhab Zaidi atau mazhab Lima Imam berpendapat bahwa Zaid bin Ali merupakan pengganti ynag berhak atas ke imaman ayahnya Ali Zainal Abidin, ketimbang saudara tirinya, Muhammad al-Baqir. Dinisbatkan kepada Zaid bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib setelah kematian imam ke-4 Ali Zainal Abidin, yang di tunjuk selanjutnya sebagai imam adalah putra sulungnya yaitu Muhammad al-Baqir yang kemudian di teruskan oleh Ja’far ash-Shadiq, Zainal bin Ali menyatakan bahwa imam itu harus melawan penguasa yang dzalim dengan pedang. Setelah Zaid bin Ali Syahid pada masa Bani Umayyah, ia digantikan anaknya Yahya bin Zaid.

· Imamiyah 

Imamiyah adalah golongan yang mengatakan bahwa Ali bin Abi Thalib adalah Imam setelah wafatnya Rasulullah saw. Dengan nask yang benar dan penunjukan secara langsung oleh Rasulullah sendiri.
2. Sunni
Kurang lebih pada abad ke 11, banyak sekali madzhab yang lahir, karena hasil pemikirannya pun memang banyak dari beberapa kalangan, namun dari sekian banyaknya pemiki dan Mujtahid hanya ada beberapa orang saja yang mendapat dukungan dan simpatik dari umat Islam. Diantaranya para Mujtahid yang mendapatkan pendukung antara lain:

1) Mazhab Imam Abu Hanifah

2) Mazhab Imam Malik bin Annas

3) Mazhab Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i

4) Mazhab Imam bin Hambal

5) Mazhab Imam Sufyan Ats-Tsauri

6) Mazhab Imam Al-Auza’iy

7) Mazhab Imam Daud Dhajiri

8) Mazhab Imam Sufyan bin ‘Uyainah

9) Mazhab Imam Al-Laits bin Saad

10) Mazhab Imam Ibnu Jarir

11) Mazhab Imam Ishaq bin Rahawih.

Perkembangan Mazhab kian waktu kian tenggelam, pada tahun 500-an H,banyak para Mujtahid yang wafat, satu persatu mazhab menjadi Inqiradl (masa berlakunya habis) karena tidak mempunyai generasi penerus. Mazhab hingga kini yang masih di anut oleh mayoritas umat Islam di belahan dunia dan diikuti oleh golongan Sunni khususnya dalam bidang Fiqih, mereka adalah Mazhab: Hanafi, Hambali, Maliki,dan Syafi’i. keempat mazhab inilah yang kemudian di jadikan sebagai pedoman dalam menjalankan ibadah mereka sehai-hari.

Dalam bidang ilmu Fiqih ada empat Imam mazhab yang ijtihadnya diakui umat Islam di seluruh dunia, yaitu:

1) Imam Abu Hanifah adalah Abu Hnifah An-Nukman bin Tsabit bin Zufi At-Tamimi, dilahirkan di Kuffah pada tahun 150 H/699 M,dan wafat pada tahun 150 H/767 M, pada usia 70 tahun, dimakamkan di pemakaman Khizra.

2) Imam Malik bin Annas, dilahirkan di kota Madinah pada tahun 93 H, ada bebrapa persi tentang wafatnya Imam Malik, ada yang mengatakan 11,12,13,14 Bulan Rajab 179 H, da nada yang berpendapat 12 Rabi’ul Awwal 179 H, diantara pendapat yang banyak di ikuti adalah pendapat Qodi Abu Fadl Iyad yang menyatakan bahwa Imam Malik wafat pada hari ahad tanggal 12 Rabi’ul Awwal 179 H, dalam usia 87 tahun, setelah menderita sakit, beliau di makamkan di pekuburan kota Baqi.

3) Imam Syafi’I yang dikenal sebagai pendiri Mazhab Syafi’I, nama aslinya adalah, Mhammad bin Idris Asy-Syafi’I Al-Quraisyi, beliau di lahirkan di Gahazzah, pada tahun 150 H, bertepatan dengan wafatnya Imam Abu Hanifah.

4) Imam Hambali adalam Abu Abdullah Ahmad bin Muhammd Hambal bin Hilal As-Syaibani. Beliau di lahirkan di kota Bagdad tepatnya di kota Maru atau Merv, pada bulan Rabi’ul Awwal tahun 164 H (780 M), atau November 780 M. Nama lengkapnya adalah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Handal bin Hilal Ibn Asad Ibn Idris Ibn Abdillah bin Hayyan Ibn Abdillah bin Annas ‘Waif Ibn Qasit Ibn Mazin Ibn Syaiban Ibn Zulal Ibn Isma’il Ibn Ibrahim. Dengan kata lain beliau adalah keturunan Arab dari suku Bani Syaiban, sehimgga di beri Laqab Asy-Syaibanai.

C. Teologi Syi’ah dan Sunni

1) Teologi Syi’ah
Syia’ah adalah salah satu yang dalam Islam berkeyakinan bahwa yang paling berhak menjadi imam sepeninggal Rasulullah saw adalah keluarga Nabi saw sendiri ( Ahlulbait). Dalam hal ini, ‘Ababas bin ‘Abdul Muththalib (paman Rasul saw) dan Ali bin Abi Thalib (saudara sepupu sekaligus menantu Rasul saw) beserta keturunannya. Keluar dari pasuka ‘Ali mereka di sebut pasukan Khawarij. Sebagian besar orang yang tetap setia terhadap Khalifah ini di sebut Syi’atu ‘Ali (pengikut Ali)
A. Ajaran-ajaran Tentang Syi’ah

a) Ahlulbait

Secara harfiah ahlulbait  berarti keluarga atau kerabat dekat. Dalam sejarah Islam, istilah itu secara khusus dimaksudkan kepada keluarga atau kerabat Nabi Muhammad saw. Ada tiga bentuk pengertian Ahlulbait. Pertama, mencakup istri-istri Nabi Muhammad saw dan seluruh Bani Hasyim. Kedua, hanya Bani Hasyim. Ketiga, terbatas hanya pada Nabi sendiri, ‘Ali, Fathimah, Hasan, Husain, dan imam-imam dari keturunan ‘Ali bin Abi Thalib. Dalam Syi’ah bentuk terakhirlah yang lebih populer.

b) Al-Bada’

Dari segi bahasa, bada’ berarti tampak. Doktrin al-bada’ adalah keyakinan bahwa Allah swt mampu mengubah suatu peraturan atau keputusan yang telah ditetapkan-Nya dengan peraturan atau keputusan baru. Menurut Syi’ah, perubahan keputusan Allah itu bukan karena Allah baru mengetahui suatu maslahat, yang sebelumnya tidak diketahui oleh-Nya (seperti yang sering dianggap oleh berbagai pihak). Dalam Syi’ah keyakinan semacam ini termasuk kufur. Imam Ja’far al-Shadiq menyatakan, “Barangsiapa yang mengatakan Allah swt baru mengetahui sesuatu yang tidak diketahui-Nya, dan karenanya Ia menyesal, maka orang itu bagi kami telah kafir kepada Allah swt.” Menurut Syi’ah, perubahan itu karena adanya maslahat tertentu yang menyebabkan Allah swt memutuskan suatu perkara sesuai dengan situasi dan kondisi pada zamannya. Misalnya, keputusan Allah mengganti Isma’il as dengan domba, padahal sebelumnya Ia memerintahkan Nabi Ibrahim as untuk menyembelih Isma’il as.

c) Asyura

Asyura berasal dari kata ‘asyarah, yang berarti sepuluh. Maksudnya adalah hari kesepuluh dalam bulan Muharam yang diperingati kaum Syi’ah sebagai hari berkabung umum untuk memperingati wafatnya Imam Husain bin ‘Ali dan keluarganya di tangan pasukan Yazid bin Mu’awiyah bin Abu Sufyan pada tahun 61H di Karbala, Irak. Pada upacara peringatan ‘asyura tersebut, selain mengenang perjuangan Husain bin ‘Ali dalam menegakkan kebenaran, orang-orang Syi’ah juga membaca salawat bagi Nabi saw dan keluarganya, mengutuk pelaku pembunuhan terhadap Husain dan keluarganya, serta memperagakan berbagai aksi (seperti memukul-mukul dada dan mengusung-usung peti mayat) sebagai lambang kesedihan terhadap wafatnya Husain bin ‘Ali. Di Indonesia, upacara asyura juga dilakukan berbagai daerah seperti di Bengkulu dan Padang Pariaman, Sumatera Barat, dalam bentuk arak-arakan tabut.

d) Imamah (kepemimpinan)

Imamah adalah keyakinan bahwa setelah Nabi saw wafat harus ada pemimpin-pemimpin Islam yang melanjutkan misi atau risalah Nabi. Atau, dalam pengertian Ali Syari’ati, adalah kepemimpinan progresif dan revolusioner yang bertentangan dengan rezim-rezim politik lainnya guna membimbing manusia serta membangun masyarakat di atas fondasi yang benar dan kuat, yang bakal mengarahkan menuju kesadaran, pertumbuhan, dan kemandirian dalam mengambil keputusan. Dalam Syi’ah, kepemimpinan itu mencakup persoalan-persoalan keagamaan dan kemasyarakatan. Imam bagi mereka adalah pemimpin agama sekaligus pemimpin masyarakat. Pada umumnya, dalam Syi’ah, kecuali Syi’ah Zaidiyah, penentuan imam bukan berdasarkan kesepakatan atau pilihan umat, tetapi berdasarkan wasiat atau penunjukan oleh imam sebelumnya atau oleh Rasulullah langsung, yang lazim disebut nash.

e) ‘Ishmah 

‘ishmah adalah bentuk mashdar dari kata ‘ashama yang berarti memelihara atau menjaga. ‘Ishmah ialah kepercayaan bahwa para imam itu, termasuk Nabi Muhammad, telah dijamin oleh Allah dari segala bentuk perbuatan salah atau lupa. Ali Syari’ati mendefinisikan ‘ishmah sebagai prinsip yang menyatakan bahwa pemimpin suatu komunitas atau masyarakat yakni, orang yang memegang kendali nasib di tangannya, orang yang diberi amanat kepemimpinan oleh orang banyak mestilah bebas dari kejahatan dan kelemahan.

f) Mahdawiyah

Mahdawiyah Berasal dari kata Mahdi, yang berarti keyakinan akan datangnya seorang juru selamat pada akhir zaman yang akan menyelamatkan kehidupan manusia di muka bumi ini. juru selamat itu disebut Imam Mahdi. Dalam Syi’ah, figur Imam Mahdi jelas sekali.
 Ia adalah salah seorang dari Imam-imam yang mereka yakini. Syi’ah Itsna ‘Asy’ariyah, misalnya, memiliki keyakinan bahwa Muhammad bin Hasan al-Askari (Muhammad al-Muntazhar) adalah Imam Mahdi. Di samping itu, Imam Mahdi ini diyakini masih hidup sampai sekarang, hanya saja manusia biasa tidak dapat menjangkaunya, dan nanti di akhir zaman ia akan muncul kembali dengan membawa keadilan bagi seluruh masyarakat dunia.

g) Marja’iyyah atau Wilayah al-Faqih
Kata marja’iyyah berasal dari kata marja’ yang artinya tempat kembalinya sesuatu. Sedangkan kata wilayah al-faqih terdiri dari dua kata: wilayah berarti kekuasaan atau kepemimpinan dan faqih berarti ahli fiqh atau ahli hukum Islam. Wilayah al-faqih mempunyai arti kekuasaan atau kepemimpinan para fuqaha.

h) Raj’ah

Kata raj’ah berasal dari kata raja’a yang artinya pulang atau kembali. Raj’ah adalah keyakinan akan dihidupkannya kembali sejumlah hamba Allah swt yang paling saleh dan sejumlah hamba Allah yang paling durhaka untuk membuktikan kebesaran dan kekuasaan Allah swt di muka bumi, bersamaan dengan munculnya Imam Mahdi. Sementara Syaikh Abdul Mun’eim al-Nemr mendefinisikan raj’ah sebagai suatu prinsip atau akidah Syi’ah, yang maksudnya ialah bahwa sebagian manusiaakan dihidupkan kembali setelah mati karena itulah kehendak dan hikmat Allah, setelah itu dimatikan kembali. Kemudian di hari kebangkitan kembali bersama makhluk lain seluruhnya. Tujuan dari prinsip Syi’ah seperti ini adalah untuk memenuhi selera dan keinginan memerintah. Lalu kemudian untuk membalas dendam kepada orang-orang yang merebut kepemimpinan ‘Ali.

i) Taqiyah

Dari segi bahasa, taqiyah berasal dari kata taqiya atau ittaqa yang artinya takut. Taqiyah adalah sikap berhati-hati demi menjaga keselamatan jiwa karena khawatir akan bahaya yang dapat menimpa dirinya. Dalam kehati-hatian ini terkandung sikap penyembunyian identitas dan ketidakterusterangan. Perilaku taqiyah ini boleh dilakukan, bahkan hukumnya wajib dan merupakan salah satu dasar mazhab Syi’ah.

j) Tawassul

Tawassul adalah memohon sesuatu kepada Allah dengan menyebut pribadi atau kedudukan seorang Nabi, imam atau bahkan seorang wali suaya do’anya tersebut cepat dikabulkan Allah swt. Dalam Syi’ah, tawassul merupakan salah satu tradisi keagamaan yang sulit dipisahkan. Dapat dikatakan bahwa hampir setiap doa mereka selalu terselip unsur tawassul, tetapi biasanya tawassul dalam Syi’ah terbatas pada pribadi Nabi saw atau imam-imam dari Ahlulbait. Dalam doa mereka selalu dijumpai ungkapan-ungkapan seperti “Ya Fathimah isyfa’i‘indallah” (wahai Fathimah, mohonkanlah syafaat bagiku kepada Allah),

k) Tawalli dan tabarri

Kata tawalli berasal dari kata tawalla fulanan yang artinya mengangkat seseorang sebagai pemimpinnya. Adapun tabarri berasal dari kata tabarra’a ‘an fulan yang artinya melepaskan diri atau menjauhkan diri dari seseorang. Kedua sikap ini dianut pemeluk-pemeluk Syi’ah berdasarkan beberapa ayat dan hadis yang mereka pahami sebagai perintah untuk tawalli kepada Ahlulbait dan tabarri dari musuh-musuhnya.

B. Kelompok-kelompok dalam Syi’a

Kendati Syiah telah terbagi-bagi dalam kelompok yang jumlahnya hamper tidak terhitung, tetapi menurut Al-Baghdadi (w. 429 H), pengarang Kitab al-farqu bainal al firaq secara umum mereka terbagi kedalam empat kelompok dan dari ke-empat kelompok tersebut terbagi lagi kedalam beberapa kelompok kecil. hanya dua kelompok di antara sekian banyak kelom yang di masukan kedalam kelompok Islam, yaitu kelompok Az-Zaidiyah dan Al-Imamiyah demikian menurut al-Bagdadi.

Disamping kelompok yang tetap ada di koridor umat Islam itu adalagi kelompok berikutnya yang warnanya (abu-abu) mereka adalah Isma’iliyah yang juga banyak memiliki banyak cabang. Dari uraian tersebut dapat menetapkan empat kelompok Syi’ah, sebagaimana pembagian menurut al-baghdadi sebagai berikut:

1. Ghulat (Eksremis)

2. Isma’iliyah dan cabang-cabangnya

3. Zaidiyah

4. Itsna Asyariyah.

C.  Sumber Penetapan Hukum Syi’ah

1. Al-Qur’an

2. Sunnah

3. Ijma’ (pandangan para ulama/imam)

4. Akal sehat (apapun yang dapat diterima oleh akal sehat, maka itu tidak bertentangan dengan agama)

D.  Literature yang menjadi rujukan Syi’ah (selain Al Qur’an):

1. Ushul al Kafi karya Muhammad Ya’qub al Kulaini (w. 329)

2. Kitab Man la Yahdurhu al Faqih karya ash Shadiq ibn Bawaih al-Qummi (w.381)

3. Al Ibtibshar dan Tahdzib al Ahkam karya Muhammad ibn al Hasan at-Thusy (w. 460).

2) Teologi sunni

Imam Sunni tidak terbatas karena setiap ulama bisa saja di sebut sebagai imam oleh orang Sunni. Sekalipun itu mau ulama, ustad, santri, sekalipun orang yang bukan keturunan ulama juga bisa di katakana imam oleh orang sunni.
A.  Sumber-Sumber Hukum Sunni

Golongan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah (Sunni) adalah hanya berpegang teguh pada sumber ajaran, yaitu:

1)   Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Ayat yang pertama di turunkan adalah  :
(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   (((((( (((((((((( (((( (((((( (((   (((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( (((   (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( ((( 

“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS.Al-‘Alaq: 1-5)

Dengan sempurnanya turun Al-Qur’an maka lengkap sudah Syari’at Islam. Al-Qur’an turunnya secara berangsur-angsur selama 23 tahun, masa dimana kerisalahan Nabi berlangsung, sebagian turun dimakah kebanyakan atau bahkan seluruhnya menerangkan tentang Akidah Islamiyah yaitu wahdaniah (keesaan Allah), keimanan kepada para Malaikat, para Nabi dan hari akhir.

Pakar Ushul empat mazhab telah mencari dalil bagi orang-orang ynag mengingkari Sunnah sebagai hujah dengan beerdalil bahwa Al-Qur’an adalah menyipati dirinya sebgai penjelas ssegala sesuatu. Kalu saja A-Qur’an butuh pada Snnah maka ia bukan lagi penjelas segala sesuatu dan keberadaan Al-Qur’an akan sia-sia belaka. Allah SWT telah menjamin Al-Qur’an dengan menjaganya, sedangkan Allah tidak menjamin untuk menjaga Sunnah. Mereka menolak dalil yang mengatakan bahwa Al-Qur’an yang memberikan petunjuk pada Sunnah. Maka penjelasan Sunnah harus dilihat seperti kedudukan penjelasan Al-Qur’an. Meskipun Al-Qur’an menjadi penjelas segala sesuatu, namun ini tidak berarti  mengesampingkan Sunnah. Karena banyak Syari’at yang di ambil dari Sunnah, seperti bagian-bagian dari kewajiban dan syarat-syaratnya, sunnah-sunnah yang membatalkan dan larangan-larangananya.
2)   Sunnah

Hadits adalah semua yang bersumber dari perkataan Nabi, perbuatan atau taqrir (ketepatanya). Oleh karna Al-Qur’an adlah wahyu Allah yang di turunkan kepada Nabi Muhammad, maka beliaulah satu-satunya yang di beri hak dan wewenang oleh Allah untuk mengaplikan dan mentafsirkan Al-Qur’an. Berapapun seseorang yang mahir berbahasa Arab, dan bahsa Al-Qur’an namun dia tidak berhak menafsirkan Al-Qur’an karna Nabi adalah orang yang sefaham-fahamnya Tafsir Al-Qur’an.

Adapun metode yang dilakukan Nabi dalam menafsirkan Al-Qur’an dalam rangka menerangkan kepada Umat manusia sebagai bentuk Hadits, adalah sebagai berikut:

1. Menerangkan atau menjelaskan secara lisan (Al-Qualiyah)

2. Mencontohkan dalam bentuk tindakan (Al-Fi’liyah)

3. Mendiamkan atau melarang apa yang di lakukan oleh para sahabat (At-Taqririyah).

Pada kajian ini mengatakan bahwa Zanadiq dan kaum Khawarij telah sepakat pada sebuah Hasits yang berbunyi: “apa saja yang datang pada kalian ituadalah dariku, maka hendaklah kalian merujuk Al-Qur’an, maka sesuai dengan kitab Allah maka aku yang mengatakannya dan jika bertentangan aku tidak pernah mengatakannya. Bagaimana mungkin aku bisa bertentengan dengan Al-Qur’an karna sebab Al-Qur’an aku mendapatkan petunjuk”.

Imam syafi’i telah mengatakan Hadits yang sama: “seseorang meriwayatkan untuk memperkuat Hadits ini pada sesuatu yang tidak kecil dan tidak besar, “ mereka menolak karena Hadit di atas di anggap buatan dan bertentangan dengan Al-Qur’an, sementara Al-Qur’an memerintahkan supaya kita mengambil Sunnah Rasulullah SAW.

Tujuan mencocokan Hadits dengan Al-Qur’an untuk membedakan Hadits yang benar dan Hadits yang palsu. Dan itu sebagai dasar bagi para Ulama Ushul Fikih Imamiyah untuk menyelesaikan pertentangan yang muncul dari dalil-dalil Syar’i. mereka memiliki riwayat yang benar dan sessui dengan Al-Qur’an dan mereka akan mencampakan ke dinding kalo saja ada Hadits yang bertentangan dengan Al-Qur’an.

Pemikiran yang bertentangan dengan Al-Qur’an tidak bisa di jadikan sebagai dalil, dan tidak penting menisbatkan kepada kaum Khawarij dan Zindig, karna akan menyebabkan sia-sia belaka. Karena menetapkan sunnah pada sunnah akan daur (siklus), demikian pula membatalkan sunnah dengan sunnah adalah perkara yang tidak mungkin.

Syathiby dan lainnya juga memahami sebagaimana para pakar Ushul Fiqh ahlus sunnah memahami tentang Hadits yang menyatakan bahwa Sunnah menjadi tempat rujukan Al-Qur’an, lalu dia mengomentarinya.”cara yang semacam ini jelas salah, karna ini tidak dilakukan oleh orang-orang terdahulu.” Akan tetapi di halaman selanjutkan dia menyatakan: “apabila Hadits bertentsngsn dengsn Al-Qur’an maka Hadits itu telah dusta.”

Ahlussunah berkewajiban mengatakan bahwa Hadits-hadits yang benar adalah yang sesuai dengan Al-Qur’an dan tidak membelakanginya. Karena banyak yang berpegang teguh pada Hadits hanya dengan anaggapan saja tanpa mengoreksi apakah Hadits tersebut benar atau tidak. Maka dengan berlalunya zaman, mereka mengetahui cara untuk menolak Hadits-hadits palsu.

Apabila sebuah Hadits mempunyai bukti yang di dukung oleh Al-Qur’an maka Hadits itu akan menjadi hujah sehingga tidak ada Hadits-hadits yang lain yang menafikannya. Dan saat itu pula Al-Qur’an akan menjadi Hakim tentang kebenaran sebuah Hadits. terkadang Al-Qur’an sebagai saksi tetapi tidak jelas pada dirinya dan membutuhkan petunjuk dari Hadits yang lain. Karena banyak dari permasalahan yang terjadi didalam Al-Qur’an tetepi tidak bisa diungkapnya, maka dibutuhkanlah Hadits sebagai penyikapnya. Dengan catatan bahwa Hadits itu sesuai dengan Al-Qur’an.

Pendapat di atas sama sekali tidak benar karena jelas bahwa Nabi tidak akan berbicara sesuai hawa nafsunya melainka melalui wahyu yang di turunkan padanya. Karena itu perkataannya adalah Hadits.

3)   Ijma’


Ijma’ juga sebagai dasar Hukum selanjutnya karena bagi generasi sesudah para sahabat dan seterusnya, meskipun para sahabat tidak menggunakan Ijma’ sebagai dasar hukum ketiga sesudah Al-Qur’an dan Hadits, itu bersifat wajar karena mereka mendengar dan mengetahui ayat-ayat yang turun, dan masih produktifnya Hadits langsung dari rosulullah SAW, tentunya di masa beliau masih ada. Disinilah letak pentingnya Ijma’, sebab dengan Ijma’ kita bisa dapat mengetahui apakah wujud pengalaman kita seperti ajaran Al-Qur’an sudah sesuai dengapa apa yang pernah di ajarkan oleh Rasulullah.

4)   Qiyas


Juhur Ulama berpendapat bahwa Qiyas adalah Hujjah Syar’iyyah mengenal tindakan manusia. Dan Qias ini menempati urutan keempat di antara Hujjah Syar’iyyah yang ada, dengan catatan jika tidak di jumpai Hukum kejadian ini menurut Nash atau Ijma’. Di samping itu harus ada kesamaan illat antaara satu peristiwa atau kejadian dengan kejadian yang ada Nash nya.

5)   Atsar Para Sahabat


sahabat adalah orang-orang yang bertemu Rasulullah, yang langsung menerima risalahnya, dan mendengarkan langsung Syari’at dari beliau sendiri. Oleha karena itu, jumhur fuqoha telah menetapkan bahwa penadapat mereka dapat di jadikan Hujjah setelah dalil-dalil nash.
 Adapun dalil-dalil naqli adalah sebagai berikut:

a) Firman Allah yang berbunyi:

((((((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((((( (((( (((((((( ((((((((( (((((( (((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( ( ((((((( (((((((((( (((((((((((
“Orang-orang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dali golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka juga ridha dengan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya, mereka kekal didalamnya. Itulah kemenangan yang besar”. (QS. At-Taubah:100)

b). Sabda Rasulullah SAW yang berbunyi:

اناامان لاصحاب امان لامتي
“Saya adalah kepercayaannya (orang yang di percaya) sahabatku, sedang sahabatku kepercayaan umatku”.

Literature yang menjadi rujukan Sunni selain Al-Qur’an:

1. Shahih Bukhari (Al-Jami ash Shahih al-Musnad al-Mukhtasar min Hadits Rasulillah) karya Abu Abdullah Muhammad (w. 256 H).

2. Shahih Muslim (al-Jami ash Shahih) karya Muslim bin Hajaj (w 261 H).

3. Sunnah Abu Daud, karya Sulayman bin Asy’astas Sijistani (w. 275).

4. Al-Jami ash-Shahih/Sunnah Attrmidzy karya Abu Isa Muhammad Attirmidzy (w 279 H)

5. As-Sunnah/Sunnah Ibnu Majjah (w.273)

6. Sunnah an-Na (w. 303)

D. Pemikiran Hukum Islam Menurut Syi’ah dan Sunni

1. Syi’ah

Pada masa Nabi Muhammad saw., kata Syi’ah sudah sering digunakan oleh Masyarakat Arab pada masa itu. Bahkan kata tersebut sering ditemukan dalam Al-Qur’an di berbagai surat sebagai berikut:

(((( ((((((((((( ((( ((((( ((((((( (((((((( (((((( ((((( (((((((((((( )…(((((((مريم:69)

“Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan yang Maha Pemurah”. (QS. Maryam 69)

… (((((( ((( (((((((((( (((((((( (((( (((((((((( ( … )القصص:15)

“…yang seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir’aun)”. (QS. Al-Qashash)

(((((( ((( (((((((((( )…((((((((((((الصفت:83)

“Dan Sesungguhnya Ibrahim benar-benar Termasuk golongannya (Nuh)

Ayat-ayat tersebut diatas mengindikasikan bahwa terminilogy Syi’ah sebenarnya sudah ada dan telah di gunakan dalam percakapan sehari-hari pada masa Nabi Muhammad saw, dan para sahabatnya pada saat itu.

2. Sunni

Dalam catatan sejarah kelompok Ahlussunah (Sunni) muncul sebagai reaksi faham Mu’tazilah, yang disebarluaskan pertama kalinya oleh Washil bin ‘Atta (w. 131 H/748 M), dan yang sangat mengandalkan faham akal dalam memahami dan menjelaskan ajaran-ajaran Islam. Pendiri Sunni adalah Abu Musa Al-Asy’ari seorang muridnya adalah salah satunya Jamaludin tokoh Mu’tazilah. Aliran Sinni terbagi kepada dua kelompok besar, yang pertama berpusat di Samarkhan dengan pemahaman yang sedikit Liberal dan yang satunya lagi muncul di Bukhara yang cenderung bersifat tradisional dan lebih dekat kepada aliran Asy’ariyah. Kedua aliran teologi yang disebut terakhir ini, Maturidiyah dan Asy’ariyah dimasukan juga kedalam kelompok Ahlussunah.
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